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ABSTRAK

Void atau kolam bekas galian komoditas tambang bagi kebanyakan orang  Khususnya
masyarakat awam menjadi sesuatu yang menakutkan. Mendengar kata void terbayangkan
oleh masyarakat awam sebuah kolam raksasa yang didalamnya terdapat air beracun yang
dapat mencemari lingkungan dan kehidupan manusia. Pendapat tersebut menjadikan sebagian
orang alergi terhadap industri pertambangan. Penelitian tahun 2013 di PT Adaro Indonesia
bertujuan untuk mengkaji nilai ekonomi pemanfaatan air void tambang sebagai air baku.
Penelitian secara survey dilakukan dengan pengamatan langsung di pertambangan batubara
PT Adaro, dan kuesioner. IHasil penelitian menemukan pemanfaatan air void tambang
sebagai air baku di PT Adaro selama umur tambang (tahun 1997-2023) memberi nilaj
ckonomi sebesar 2,17 triliun rupiah, yang merupakan nilai jasa lingkungan air void tambang
sebagai air baku. Nilai ekonomi air void tambang sebagai air baku yang menjadi novelty atau
keterbaruan dalam penelitian ini selain dapat digunakan oleh pemerintah, stakeholder, dan
asosiasi pertambangan untuk mengetahui keekonomian dari pemanfaatan air void tambang
sebagai air baku juga diharapkan dapat memberi wawasan terhadap pandangan yang ada
selama terhadap keberadaan void. Void secara ekonomi memberi nilai jasa lingkungan yang
sangat bermanfaat bagi lingkungan, masyarakat yang bermukim sekitartambang, dan
perusahaan pertambangan. Hal ini apabila air void tambang dapat dimanfaatkan salah satunya
sebagai air baku.

Kata Kunci: Air void tambang sebagai air baku, Nilai air baku, Biaya air baku, Nilai jasa
lingkungan

I. PENDAHULUAN

Pembangunan berwawasan lingkungan menjadi suatu kebutuhan penting bagi setiap bangsa
dan negara yang menginginkan kelestarian sumberdaya alam. Oleh sebab itu, sumberdaya
alam utamanya sumberdaya air yang menjadi parameter kunci daya dukung lingkungan
perlu dijaga dan dipertahankan untuk kelangsungan hidup manusia kini, maupun untuk
generasi yang akan datang.

Keberlanjutan lingkungan pertambangan menjadi isu utama pertambangan batubara secara
terbuka, karena dampak yang ditimbulkannya terhadap nilai jasa lingkungan (environmental
services), satu diantaranya adalah jasa void tambang. Void terdiri atas existing void dan final
void. Final void yiitu void yang terbentik setelah berakhir semua vperasi produksi tambang
atau berakhirnya umur operasional tambang, existing void adalih void yang terdapat di arca
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perasi, dan residual void adalah void yang terdapat pada

fhonson L,S (2033) m;ngemuka‘kax_l 'selelah pascatambang atau pada penutupan tambang
nine closuré, Vot tambang menjadi isu penting bagi pemerintah dan industri pertambangan
gi Western Australia atas dampak lingkungan yang timbul. Apalagi jika mengingat di
Western Australia terdapat 1800  existing void tambang, dan lebih dari 150 void
beroperaSl.dlbaWiih permukaan air tanah, yang menimbulkan dampak jangka panjang
rerhadap lingkungan pertambangan di Western Australia. Apa yang dikemukakan oleh
Jhonson tersebut dapat dimengerti, mengingat keasaman air void tambang apabila tidak

dikelola dengan baik atau memenuhi baku mutu lingkungan, pada pascatambang atau mine
closure dapat mencemari lingkungan,

Air yang terdapat dal‘am void tambang merupakan salah satu sumberdaya yang dapat
menopang Si*[“m. kch}dumn manusia khususnya masyarakat yang bermukim di sekitar
pertambangan. - Air void tambang - dapat dimanfaaatkan untuk berbagai keperuntukan seperti
air baku, budidaya perikanan air tawar, wisata, mikrohidro dan lain sebagainya. Pemanfaatan
tersebut menimbulkan manfaat dan biaya,

pemanfaatan air void di PT Adaro Indonesia utamanya sebagai air baku memberi manfaat
selain bagi internal perusahaan juga masyarakat yang bermukim sekitar pertambangan.

[I. Pertambangan Batubara dan Ketersediaan Sumberdaya Air.

Lingkungan tidak dapat mendukung jumlah kehidupan yang tanpa batas. Sehubungan dengan
daya dukung lingkungan, maka dunia tidak akan menyangga jumlah manusia yang tanpa
batas. Apabila daya dukung lingkungan terlampaui maka manusia akan mengalami berbagai
kesulitan. Carrying capacity (daya dukung) lingkungan suatu ekosistem dalam konteks
ekologis adalah jumlah maksimum populasi (makhluk hidup) yang dapat didukung oleh
ketersediaan sumberdaya dan jasa pada ekosistem tersebut (Hart, 2006 dalam Fatimah, 2009).

Air adalah sumber kehidupan utama yang menyangga kehidupan dan merupakan parameter
kunci dalam daya dukung lingkungan. Hal ini disebabkan segala bentuk kehidupan dibumi ini
berasal dari air. Meskipun sekitar 70% permukaan bumi ditempati oleh air, namun 97 %
darinya adalah air asin dan tidak dapat langsung dikonsumsi manusia (Bappenas 2005 dalam
Novita (2007). Terbatasnya jumlah air segar yang dapat langsung dikonsumsi dipermukaan
bumi selain disebabkan hampir keseluruhan air dipermukaan bumi adalah air asin, juga
disebabkan oleh kerusakan lingkungan yang salah satunya adalah kerusakan sumberdaya air
bersih. Demikian juga halnya masalah air di Indonesia juga ditandai dengan kondisi
lingkungan yang mengalami degradasi sehingga menyebabkan semakin tidak kondusifnya air
untuk dikonsumsi dan mempercepat kelangkaan air.Kerusakan lingkungan antara lain
disebabkan oleh terjadinya penurunan daya dukung daerah aliran sungai (DAS) hulu akibat
kerusakan hutan yang tidak terkendali. Keadaan ini menyebabkan turunnya kemampuan DAS
untuk menyimpan air di musim hujan sehingga potensi, frekuensi dan besaran banjir makin
meningkat, Dampak lainnya adalah meningkatnya sedimentasi sehingga mengakibatkan
pendangkalan sungai yang pada akhimya menurunkan daya tampung dan pengalirannya.
Denyin demikian akan berpenzaruh diantaranya terhadap penurunan debit air. Pembukaan
kawasan hutan untuk hutan m srupakan kegiatan yang dapat menghilangkan fungsi hidrologi
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Kawasan hutan, sehingga berdampak pada penurunan daya dukung air. Den'uk;,ar: k’“ga halnya
dengan penggunaan sumberdaya air untuk berbagai kegiatan industri menimbulkan dampak
terhadap daya dukung air. . .
Merujuk pada hasil penelitian di atas, alih fungsi lahan dari kawasan hutan menjadi kawasan
industri, pemukiman, perdagangan, pencemaran limbah yang dltlrpbqlkannya, serta belum
dimanfaatkannya potensi ketersediaan air secara optimal menjadi _faktOl' yang dapat
menyebabkan terjadinya penurunan daya dukung air secara l.(ualltas, kuantitas dan
kontinuitas. Penurunan daya dukung air khususnya secara kuantitas akan menyebabkan
penyusutan terhadap cadangan air atau terjadi deplesi air, yang berdampak pada menurunnya
ketersediaan  sumberdaya air baku. Kegiatan pertamban.gan batubara secara terbuka
menyebakan tergalinya tanah pada area penambangan. Melalui rekahan batubara' penutup dan
pori-pori tanah limpasan air permukaan akan mengisi saluran terbuka atau paritan tgm})ang
yang dibuat pada jenjang (bench) tambang untuk selanjutnya menggunakan pompa dialirkan
dan ditampung dalam sumuran tambang (mine sump) di lokasi penambangan scbclum
dipompakan ke kolam pengendapan lumpur (settling pond). Air yang terpompa melalui
sumuran tambang inilah yang menyebabkan hilangnya sumberdaya air baku yang
mengakibatkan deplesi air. ]
Void atau kolam bekas tambang adalah lubang bukaan bekas tambang tempat menampung air
yang berasal dari air larian dan inpit sump ( PT Adaro, 2012). Void di beberapa
pertambangan batubara Indonesia, sebagaimana yang terdapat dalam dokumen rencana
penutupan tambang (PTBA, 2011; PT KPC, 2011; PT JBG, 2012, RPT PT Adaro
Indonesia, 2012) tampak pada Gambar 2.1

Void beberapa tambang batubara di Indonesia tampak pada.

Sumber: Juniah, 2013
Gambar 2.1 Void Beberapa Tambang Batubara di Indonesia
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nanfaatan Air Void Tumbnng di P11

. per " Adaro Indonesia Kalimantan Selatan
Airyan lc;d:}p::ki?tl‘:;zn::::;mizi:"g berasal dari air larian, air limpasan permukaan dan air
pawah tanait glatan pertambangan batubara di kenal juga apa yang disebut

Jengan acid mine drainage (air asam tamban

reft

dah (bersifat asam). AAT timby] apib)iilz:\ﬁ?:::lmmbang (A/ST) o
I uan terpapar dan bereaksi denoar - lere -mm_eml sulfida yang tcrkandun_g
dalam ba | €ngan air dan oksigen. Setiap tambang menghasilkan air
qsam tambang ?Pab‘ a pada pertambangan tersebyg terdapat batuan sulfida yang reaktif.

palam .mduslrl pc;t;imbangan, permasalahan lingkungan sangatlah penting dan perlu
diperhaukan secara khusus, salah satunya adalah masalah air hasil dari proses penambangan
yang terdapat dalam void lam.bang tersebut, utamanya akibat yang timbul dari air asam
tambang terhadap kerusakan lingkungan yang sangat berbahaya bagi kehidupan flora dan
fauna serta ckosistem et keSClulruhan. Air asam tambang apabila masuk ke badan air
permukaan d:m':!t mencemart sungai yang - dapat menyehabkan kematian ikan, mengancan
qumber air_minum pgndu@uk setempat karena tidak dapat mengkonsumsi air ‘sungai.
Keasaman dari AAT di setiap pertambangan batubara bervariatif seperti di Berau dengan
H<2: di blok TAL PTBA, blok Wara PT Adaro, blok Utara dan Selatan PT JBG, blok
Sangatta PT KPC keasaman AAT dengan pH< 4.

penclitian mengenai pemanfaatan air void tambang untuk air baku telah dilakukan di
pcrmmbangzm batubara bawah tanah underground coal mining di West Virginia (Hobba,
1987 Mecdonald and Skousen, 2000), dan di The Fastern Kentucky (Cumbie and Dinger,
1998). Pemanfaatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air baku di kota th!{z‘llf\!
pertambangan batubara berada.

Pemanfaatan air void tambang di PT Adaro Indonesia untuk berbagai keperuntukan
diantaranya sebagai air baku, dan budidaya perikanan air tawar sebagaimana tampak pada
Gambar 3.1 dan 3.2.

Sumber: Juniah, 2013
ambar 3 | Teknologi Water Tretment Plant "WTP 300" Yng Digunakan PT
[ndonesia Untuk Men lah Air Void Tambang 5-hagai Air Baku

\laro
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PT Adaro Indonesia yang merupakan salah satu tambang terbesar di Indonesia terletak d
Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan adalah satu-satunya perusahaan' pCQambangm
batubara di Indonesia yang memanfaatkan air void tambang untuk air baku. Alr void tambang
yang terdapat dipertambangan Adaro yang menjadi sumber air baku (air minum) gdalah air
yang terdapat dalam sumuran tambang yang terdapat di area penambangan tel.'llillat pada
Gambar 3.3. Air dalam void berasal yang dari air limpasan hujan juga berasal dari air bawah
tanah yang masuk ke area penambangan melalui rekahan batuan.

ng_

o T i

Sump tamba

a7 %

umber:

Gambar 3.3. Sump dan Void Tambang PT Adaro Indonesia

Air yang berasal dari void tambang untuk dimanfaatkan sebagai air baku di PT Adaro
Indonesia di proses menggunakan teknologi Water Treatment Plant (WTP) 300. WTP 300 PT
Adaro (Gambar 3.1). Sebelum pengelolaan air void dilakukan di WTP, yang pertama kali
dilakukan PT Adaro adalah melakukan treatmen terhadap air voiddi area penambangan
sebagaimana tampak pada diagram alir pemanfaatan air void tambang di blok Tutupan PT
Adaro Terlihat pada Gambar 3.4.
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unber waste Management PT Adaro, 2012
Gambar 3.4 Diagram Alir Pemanfaatan Air Void Tambang untuk Air Baku
atan air Jimbah tambang vang berasal dari sumuran tambang (inpit sump) pertama-
irkan ke paritan tambang melalui pompa untuk selanjutnya akan ditampung pada
d dengan kapasitas penampungan 400 juta m’ per tahun. Kualitas air yang
dari inpit pond ini dengan TSS 1000-1800 ppm dan pH 5,5- 6,5. Selanjutnya dari
it masuk ke treatment point dan terakhir di settling pond. Pengelolaan air di sertling pond
:iilakukan untuk memenuhi kualitas air bersih sesuai Pergub Kalsel No 4 tahun 2003, dan
permen KLH No- 13 Tahun 2003. Sedangkan untuk kualitas air minum harus sesuai dengan
perMenKes ~ RI No 416./MENKES/Per/IX/1990 dan  KepMenKes RI ~ No
907/MenKes/SKN 11/2002. .Alr baku adalah air yang memenuhi standar baku mutq
lingkungan air minum sebagaimana yang diatur PerMenKes dan pemanfaatan air void sebagai
solusi harus memenuhi parameter kelayakan atau kualitas air baku untuk air minum seperti
7SS, pH yang di atur dalam baku mutu lingkungan air baku PerMenKes RI tesebut.

pemant
{ama dldl
inpit por
Jihasilkan

Air limbah tambang yang terdapat dalam void tambang setelah dikelola memenuhi baku
mutu air bersih (clean water) jika tidak dimanfaatkan sebagai air baku, baru di buang ke
badan air permukaan atau sungai. Air limbah tambang yang telah dikelola memenuhi baku
mutu air bersih dapat diperuntukkan untuk air baku atau air minum selama memenuhi baku
mutu air minum drinking water sesuai peraturan PerMenKes di atas.
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IV. MANFAAT DAN BIAYA PEMANFAATAN AIR VOID Sebagai Air Baku DI PT
ADARO INDONESIA

Penelitian mengenai pemanfaatan air void tambang untuk air baku tela_h @i!akukan di
pertambangan batubara bawah tanah underground coal mining di West foglma (Hiobba,
1987, Mcdonald and Skousen, 2000), dan di The Eastern Kentucky (Cumbie and Dinger,
1998). Pemanfaatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air baku di kota. dimana
pertambangan batubara berada. Pemanfaatan air void tambang di PT Adaro Indonesia. selain

untuk air baku juga untuk budidaya perikanan air tawar. Manfaat dan biaya yang timbul dari
pemanfaatan tersebut sebagai berikut:

Pemanfaatan air voig tambang untuk air baku yang ada di pertambangan batubara PT Adaro
menimbulkan manfaat tidak hanya bagi perusahaan pertambangan batubara tetapi juga
terhadap masyarakat yang bermukim di sekitar pertambangan batubara. Manfaat yang timbul
tidak hanya selama umur tambang dan pascatambang batubara saja, tetapi tetap berkelanjutan
setelah pascatambang batubara atau mine closure. Manfaat yang timbul dengan adanya
pemanfaatan air void tambang untuk air baku dalam bentuk nilai air baku (Bay). Nilai manfaat
air baku (B,,) adalah manfaat langsung yang timbul dari pemanfaatan air void tambang untuk
air baku karena adanya nilai jasa lingkungan untuk menyediakan SD air baku. Pemanfaatan
air void tambang selain memberi nilai manfaat juga menimbulkan biaya untuk
pengelolaannya. Biaya yang timbul dalam bentuk nilai biaya air baku. Nilai biaya air baku
(C4) adalah biaya yang timbul dari pengeloaan air void tambang untuk air baku.

5.5 milyarRp
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6.000.000.000.000

5.000.000.000.000 :

3.2 Milyar Rp

4.000.000.000.000
3.000.000.000.000

2.000.000.000.000

1.000.000.000.000

0 !
# Nilai biaya air baku (Bav) tahun 1997-2028 padaharga 2009

= Nilai biaya air baku {Cav) tahun 1997-2028 pada harga 2009
Sumber: Olahan data, 2014.

Gambar 4.5
Nilai manfaat ekonomi pemanfaatan air void tambang di PT Adaro Indonesia
Provinsi Kilimantan Selatan Tahun 1997-2008
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atkan graﬁk‘ di a:as terlihat bahwa pemanfaaatan air void tambang sebagai air baku d!
perd®® o Indonesia seama rentang waktu tahun 1997-2028 emberi manfaat nilai ekonom!
I’TA' yar rupiah- Hal ini menunjukkan nilai jasa lingkungan yng timbul secara ekonomi
23 MY emanfaatkan air void tambang sebagai air baku adalah senilai 2,3 milyar rupiah atau
Jeng®” ; keberlanjutan bagi lingkungan alam khususnya keberlanjutan sumber daya air di
l“li:;i , ortambangan batubara PT Adaro Indonesia senilai 2,3 milyar rupiah.
jo
oter keberlanjutan tambang tidak hanya ditentukan oleh air void saja. Air void
I’ﬂf“ma qn salah satu parameter yang memberi keberlanjutan bagi pertambangan
rnerﬂfl’an),uwn sebagai berlkut:'
b"’rke]ama tambang beroperasi secara finansial yaitu adanya manfaat ekonomi bagi internal
' cerusahaan tambang dan ma'syarakat sekitar tambang, dan secara lingkungan memberi
erlanjutan sumberdayg air baku bagi lingkungan pertambangan. Manfaat lain yang
didapatkan pemapfaatan air void tambang untuk air baku pascatambang batubara sebagal
baku sebagai hCI’lkLI'lj
Dapat menggant_lkan manfaat langsung dari penjualan batubara yang hilang karena
perakhirnya kegiatan produksi batubara. Manfaat penjualan batubara hanya diperoleh
ierbatas selama umur tambang, sedangkan manfaat nilai air baku yang berasal dari

emanfaatan air void tambang akan diperoleh selama umur operasional tambang dan
pascatambang batubara, hingga setelah pascatambang atau mineclosure. Dengan
demikian manfaat yang didapatkan terus berkelanjutan dan sumberdaya air baku tetap
terjaga.

Dengan pulihnya jasa lingkungan air yang hilang sebagai penyedia sumberdaya air
baku karena keasaman air dalam void tambang menjadikan lingkungan tetap terjaga
dan berkelanjutan.

¢ Manfaat eksternal yang sempat turun di tahun pertama pasca operasi produksi

batubara akan meningkat kembali, salah satunya dengan terserapnya tenaga kerja

pada perusahaan pengelola air minum. Dengan demikian selama masa pemulihan dan
setelah penutupan tambang keberlanjutan sosial tetap tetjaga.

d. Pemanfaatan air void tambang untuk air baku dapat mencegah pencemaran air setelah

pascatambang batubara karena air tetap dikelola memenuhi baku mutu.

keb

a.

o

V.PENUTUP
Pemanfaatan air void tambang sebagai air baku di PT Adaro Indonesia memberi niilai

keberlanjutan lingkungan khususnya sumberdaya air baku yang didapatkan sebagai nilai
jasa lingkungan air void tambang sebagai air baku adalah senilai 2, 3 milyar rupiah yang
berasal dari manfaat air baku sebesar S, 5 milyar rupiah, dan biaya air baku senilai 3,2
milyar rupiah.

Mengingat pentingnya nilai manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan air void tambang
sebagai air baku selain dapat memberi manfaat ekonomi dan terjaganya keberlanjutan
sumberdaya air di lingkungan pertambangan batubara tidak hanya selama umur tambang
(tambang beroperasi) tetapi juga pada pasca tambang dan mine closure serta, serta tidak
tercemarinya lingkungan karna keberadaan air void tambang khususnya saat kewajiban
Perusahaan sudah tidak ada lagi (mine closure), dengan ini direkomendasikan bagi

geiusahaan pertambangan batubara untuk memanfaatkan air void tambang sebagai air
aku,
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